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Abstrak 

Artikel bertujuan melihat efektivitas metode tamyiz dalam meningkatkan pemahaman nahwu 

dasar pada siswa kelas VII MTs Al-Futuhiyyah Wonosobo, dengan melihat adanya 

peningkatan pemahaman nahwu dasar sesudah mengaplikasikan metode Tamyiz, kemudian 

mengetahui adanya perbedaan peningkatan signifikan diantara kelas yang mengaplikasikan 

metode tersebut. Tulisan ini merupakan temuan hasil penelitian lapangan menggunakan quasi 

experiment dan nonequivalent control group design, dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah 

Al-Futuhiyyah Bumirejo, dengan pendekatan teori metode tamyiz, melibatkan 40 responden 

terdiri atas 20 siswa kelas eksperimen dan 20 siswa kelas kontrol. Pengukuran dilakukan 

terhadap guru dengan menyebarkan kuesioner yang dibagikan ke responden, pengumpulan data 

melalui tes, dokumentasi, wawancara dan observasi, kemudian dianalisis kuantitatif melaui uji 

normalitas dan homogenitas, kriteria pretest dan posttest, uji t dan uji gain. Hasil penelitian 

menunjukkan: bahwa penerapan model pembelajaran metode Tamyiz terbukti efektif dapat 

meningkatkan pemahaman nahwu dasar siswa kelas VII MTs Al-Futuhiyyah Wonosobo. Hal 

tersebut dapat dilihat dari  adanya peningkatan pemahaman nahwu dasar siswa kelas VII 

eksperimen dengan melihat hasil uji-Gain 0,56 (kategori sedang). Efektifitas dikuatkan dengan 

adanya perbedaan pemahaman nahwu dasar diantara kelas yang mengaplikasikan model 

pembelajaran metode Tamyiz dengan yang tidak mengapikasikannya, dengan perhitungan 

analisis: 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 4,77. 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 taraf signifikansi 5%, dan dk = (20+20)-2 = 38 didapatkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2,0244, dan pada taraf signifikansi 1% didapatkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 4,77. Hasil tersebut memperlihatkan 

nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Sehingga H0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

 

Kata Kunci : Metode pembelajaran, Tamyiz, Nahwu Dasar 

 

Abstract 

This article aims to look at the effectiveness of the tamyiz method in increasing basic nahwu 

understanding in class VII students of MTs Al-Futuhiyyah Wonosobo, by observing an increase 

in basic nahwu understanding after applying the Tamyiz method, then knowing that there is a 

significant difference in improvement between classes that apply the method. This paper is the 

findings of field research using quasi experiment and nonequivalent control group design, 

carried out at Madrasah Tsanawiyah Al-Futuhiyyah Bumirejo, with a theoretical approach to 

the tamyiz method, involving 40 respondents consisting of 20 experimental class students and 

20 control class students. Measurements were made on teachers by distributing questionnaires 
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distributed to respondents, collecting data through tests, documentation, interviews and 

observations, then quantitatively analyzed through normality and homogeneity tests, pretest 

and posttest criteria, t tests and gain tests. The results showed: that the application of the 

Tamyiz learning model proved to be effective in increasing basic nahwu understanding of class 

VII MTs Al-Futuhiyyah Wonosobo. This can be seen from the increase in basic nahwu 

understanding of class VII experimental students by looking at the test results - Gain 0.56 

(medium category). Effectiveness is strengthened by differences in basic nahwu understanding 

between classes that apply the Tamyiz method learning model and those that don't, with 

analytical calculations: t_count 4.77. t_table with a significance level of 5%, and dk = 

(20+20)-2 = 38 obtained a t_table of 2.0244, and at a significance level of 1% obtained a 

t_table of 4.77. The results show the value of t_count>t_table. So that H_0 is rejected and H_a 

is accepted. 

 

Keywords: Learning method, Tamyiz, Basic Nahwu. 

 

PENDAHULUAN 

Belajar yaitu perubahan perilaku yang menetap dalam individu sebagai dampak latiham 

atau pengalaman yang berkaitan dengan aspek psikis ataupun fisik, misalnya dari tidak 

mempunyai keterampilan menjadi mempunyai keterampilan, tidak memiliki pengetahuan jadi 

tahu terkait suatu hal, dari tidak tahu menjadi tahu dan lainnya (Boiliu, 2022). Perubahan 

tersebut bisa didapatkan lewat usaha (tidak dikarenakan kemantangan), menetap di waktu yang 

lama dan sebagai hasil pengalaman. Rangkaian perubahan tersebut dibutuhkan sarana guna 

melihat perihal yang tidak diketahui (Dhamma et al., 2022).  

Menurut teskis sejarah, bahasa asing yang telah menjadi bahasa nasional sebelum Islam 

yaitu adalah bahasa Arab.(Satrio, 2018) Bahasa Arab sudah berperan besar sebagai alat 

komunikasi internasional ataupun regional dan dinamika keilmuan (Garrido, 2022). Bahasa 

Arab sebagai bahasa al-Hadits dan Al-Qur’an. Sementara itu kitab ataupun karya ulama dahulu 

sejak awal perkembangan Islam juga ditulis dengan bahasa Arab yang mana mempunyai empat 

kemampuan yaitu menulis, membaca, mendengarkan dan berbicara. Keempat kemampuan 

tersebut dalam konteks pendidikan di Indonesia menjadi sebuah prioritas (Dhari et al., 2022). 

Dalam upaya penguasaan kemampuan membaca, dibutuhkan penguasaan ilmu nahwu sharaf 

yang baik (Rafsanjani et al., 2022). 

Tantangan terbesar bahasa Arab di dunia pendidikan itu tidak berasal dari eksternal 

namun internal. Sebelum belajar bahasa Arab secara psikologis seseorang telah berpikir bahwa 

bahasa Arab sebagai bahasa yang tidak mudah dipelajari sehingga sudah berpikir negatif. Hal 

itu mengakibatkan seseorang tidak mempunyai niat, malas, lesu dan tidak bersemangat 

(Nurhayati et al., 2022). Pembelajaran bahasa Arab khususnya nahwu sharaf dalam 

keberhasilan tersebut tidak hanya berpedoman dari kurikulum namun juga metode dan model 

pembelajaran yang juga penting saat seseorang merasakan kesulitan dalam mengikuti 

pembelajaran (Ihwan et al., 2022). 

Sejauh ini, tidak sedikit cara yang sudah diterapkan dalam pembelajaran nahwu sharaf, 

namun cara itu hanya mewujudkan santri SLTP, SLTA serta mahasiswa mampu 

menerjemahkan kitab kuning dan Al-Qur’an. Sesudah setahun diresmikan metode tamyiz, 

metode itu sudah mewujudkan santri sejak berusia SD/MI pintar menulis, menerjemah dan 

membaca kitab kuning dan Al Qur’an (Hidayat & Arief, 2022). Hal itu bisa dilihat berdasar 
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riset metode tamyiz yang menjelaskan bahwa prinsip pembelajaran tamyiz yaitu active 

teaching and fun serta jauh dari perilaku yang menakutkan santri, galak dan kasar. prinsip 

belajar laduni yaitu saat santri belajar mengintegrasikan keunggulan otak bahwa sadar (55%) 

otak kanan (33%) dan otak kiri (12%) sehingga dapat paham terjemahan kitab kuning dan Al 

Qur’an dengan metode tamyiz yang benar dirasa mudah  (55% + 33% + 12%= 100%) dengan 

margin of error 15% (100% - 15% = 85%) (Wildan, 2019). 

Metode tamyiz yaitu puzzle atau bongkar pasang teori ilmu nahwu sharaf. Belajar 

mengaplikasikan cara tersebut tidak membutuhkan waktu lama agar bisa memahami teori 

tersebut, bahkan untuk yang berusia SD/MI juga dianggap sulit dipelajari dan dikatakan susah. 

Kehadiran metode tamyiz bisa dipelajari bagi siswa dikarenakan metode pembelajaran yang 

mudah dimengerti (Wahyudin et al., 2021). Guru dan metode pembelajaran sebagai faktor 

eksternal yang berpengaruh dalam hasil belajar. Hal itu didukung dengan prinsip metode 

tamyiz yaitu laduni, sentot dan neurolinguistics baik dalam cara belajar ataupun cara 

mengajarnya,  sehingga memungkinkan bahwa metode tamyiz bisa berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa disamping terdapat faktor pendukung lainnya (Anam & Sholikhah, 2018). 

Bagi dunia pendidikan yang berbasis Madrasah, mata pelajaran Bahasa Arab bukanlah 

hal yang asing lagi, begitupun pembelajaran Bahasa Arab di MTs Al-Futuhiyyah Bumirejo 

Wonosobo. Namun tidak dengan mata pelajaran nahwu sharaf, ada sekolah yang memisahkan 

antara mata pelajaran Bahasa Arab dan nahwu sharaf ada juga yang tidak. Berdasarkan 

wawancara peneliti dengan guru nahwu sharaf yaitu Ustadz Mukhlas S.Pd.I  bahwa MTs Al-

Futuhiyyah sudah memisahkan antara mata pelajaran bahasa arab dan nahwu sharaf. Karena 

MTs Al-Futuhiyyah dan Pondok Pesantren Al-Munir didirikan oleh satu orang yang sama yaitu 

K.A.M Munir Abdullah Zaini sehingga pembelajaran nahwu sharafnya menggunakan kitab 

yang ditulis oleh beliau K.A.M Munir Abdullah Zaini. Mayoritas siswa kelas VII adalah siswa 

lulusan sekolah dasar yang mana tidak ada pembelajaran Bahasa Arab sebelumnya dan masih 

sangat asing dengan pembelajaran nahwu. Dengan hal ini ustadz Mukhlas dan pihak sekolah 

mengizinkan peneliti untuk melakukan penelitian eksperimen dengan mererapkan metode 

tamyiz dalam pembelajaran (Mukhlas, 2023). 

Penulis memilih siswa kelas VII MTs Al-Futuhiyyah Wonosobo sebagai objek 

penelitian. Metode pembelajaran yang dipergunakan di MTs Al-Futuhiyyah Wonosobo 

terbilang kurang efektif. Penulis mencoba mempraktikkan penggunaan metode Tamyiz. 

Penulis memilih siswa kelas VII dikarenakan siswa tersebut lebih aktif dalam mengikuti 

rangkaian proses belajar di sekolah sehingga dapat memudahkan penulis dalam melakukan 

penelitian. Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti tertarik meneliti tentang 

efektivitas metode tamyiz  dalam meningkatkan pemahaman nahwu dasar pada siswa kelas VII 

MTs Al-Futuhiyyah Wonosobo. 

Metode Tamyiz, telah di teliti, diantaranya: Ulfah (2021) meneliti pengaruh metode 

tamyiz terhadap hasil belajar mata pelajaran nahwu-sharaf siswa SMP. Esi Hairani et al. (2019) 

mengkaji kohesi metode tamyiz dalam pelajaran Bahasa Arab di Pesantren. Rosilia & Abdullah 

(2020) penerapan metode Tamyiz dalam menerjemahkan teks Bahasa Arab. El Fauzy (2018) 

meneliti andragogi pembelajaran Bahasa Arab metode tamyiz perspektif pendidikan non 

formal. 
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Penelitian terdahulu telah meneliti metode tamyiz, namun demikian belum dijumpai 

yang menerapkan pada pembelajaran nahwu dasar siswa MTs berbasis pesantren, maka 

penelitian ini menunjukkan kebaruannya, dan layak untuk dilakukan. Dengan adanya 

penerapan metode Tamyiz bisa mewujudkan pembelajaran Nahwu Dasar di MTs Al-

Futuhiyyah Wonosobo mengalami peningkatan. Berdasarkan hal tersebut tujuan untuk meneliti 

efektivitas metode tamyiz  dalam meningkatkan pemahaman nahwu dasar pada siswa kelas VII 

MTs Al-Futuhiyyah Wonosobo. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian merupakan jenis penelitian lapangan menggunakan quasi experiment dan 

nonequivalent control group desig (Armstrong et al., 2022). Kelompok kontrol ataupun 

eksperimen tidak dipilih acak. Kelas eksperimen ataupun kelas kontrol menggunakan dua kelas 

yang ada dengan keadaan yang sama (Freelin et al., 2023). Kelas eksperimen diberikan 

perlakuan dengan mengaplikasikan Metode Tamyiz dan untuk kelas kontrol mengaplikasikan 

model konvensional. Penilitian dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Al-Futuhiyyah 

Bumirejo Jl. Dieng KM. 5, Bumirejo, Kec. Mojotengah, Kab. Wonosobo Jawa Tengah dengan 

menerapkan metode tamyiz. Sampel penelitian yaitu adalah siswa kelas VII MTs Al-

Futuhiyyah Wonosobo, maka penulis menentukan kelas VII A sejumlah 20 sebagai kelas 

eksperimen sementara VII B sejumlah 20 sebagai kelas kontrol. Pengukuran metode tamyiz 

dalam penelitian ditinjau dari pengaplikasian metode tamyiz oleh guru dengan menyebarkan 

kuesioner yang dibagikan ke responden (siswa). Peneliti akan mengemukakan metode 

pengumpulan data diantarana tes, dokumentasi, wawancara dan observasi.  Peneliti 

menggunakan analisis data kuantitatif berupa uji normalitas dan homogenitas, kriteria pretest 

dan posttest, uji t dan uji gain (Ng et al., 2022) dengan rumus: 

t = 
𝑥1̅̅̅̅ −�̅�2

√
𝑠1

2

𝑛1
+

𝑠2
2

𝑛2

 

Keterangan: 

1X    = rata-rata nilai kelompok eksperimen 

2X   = rata-rata nilai kelompok kontrol 

S1
2   = varians kelompok eksperimen 

S1
2  = varians kelompok kontrol 

1n  = jumlah siswa pada kelompok eksperimen 

2n  = jumlah siswa pada kelompok kontrol 

Adapun kriteria uji yang dipergunakan dalam penelitian lapangan ini sebagaiamana 

rumus berikut:  

Dengan derajat kebesaran (dk) = n-1 dengan taraf signifikan 5%  

H
a 

diterima jika t
hitung 

> t
tabel

 

H
o 

ditolak jika t
hitung 

> t
tab el 

g = 
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

100− 𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Keterangan: 

G : Faktor Hake (N-gain)  
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Spost : Rata-rata posttest  

Xpre : Rata-rata pretest  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Metode tamyiz merupakan metode pembelajaran dengan lembar kerja mengenai 

formulasi teori nahwu sharaf yang masuk kategori Arabic for Spesific Purpose (ASP) dengan 

target sederhana yaitu pemula dan anak kecil bisa membaca, menerjemah dan menulis kitab 

kuning dan Al Qur’an (Wildan, 2019). Nahwu yaitu cabang dari ilmu bahasa Arab mengenai 

bagaimana penyusunan kalimat yang baik dan sesuai dengan kaidah, baik yang memiliki 

kaitannya dengan letak kata dalam kata (bentuk dan harakat akhir) atau kalimat (Royani et al., 

2022). Hasil yang diperoleh dari penelitian selama dilapangan dapat dilaporan sebagai berikut 

: 

1. Pra Eksperimental  

Sesudah mengamati pembelajaran Nahwu, guru memilih metode konvensional. 

Guru membaca materi selanjutnya siswa memperhatikan. Langkah awal yang dilakukan 

peneliti yaitu membagikan soal untuk pretest sebelum mengaplikasikan metode Tamyiz 

guna melihat kemampuan pemahaman nahwu siswa. Selanjutnya membagikan soal postest 

guna melihat metode tersebut apakah berpengaruh dalam peningkatan pemahaman Nahwu 

Dasar pada siswa kelas VII MTs Al-Futuhiyyah Wonosobo. 

 

2. Analisis Data 

a. Nilai Pretest Siswa Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

Penelitian Setelah dilakukan penilaian pretest terhadap kelas kontrol dan 

eksperimen pada tanggal 9-10 Februari 2023, data nilai pretest siswa dapat dilaporkan 

sebagai berikut: 

Tabel 1.Daftar Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Pre-test kelas 

Eksperimen 

Pre-test kelas 

Kontrol 

1 49 35 

2 44 29 

3 37 53 

4 60 52 

5 53 67 

6 50 48 

7 63 62 

8 37 55 

9 70 56 

10 61 56 

11 69 26 

12 77 42 
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13 66 73 

14 62 73 

15 69 67 

16 65 39 

17 73 63 

18 46 55 

19 70 62 

20 68 50 

 

 

 

Tabel 2.Analisis Data Pre-test 

 

Kelompok Jumlah 

data 

Jumlah 

nilai 

Rata-

rata 

Nilai 

tertinggi 

Nilai 

terendah 

Tingkat 

ketuntasan 

Eksperimen 20 1189 59,45 77 37 4 (20%) 

Kontrol 20 1062 53,1 73 26 2 (10%) 

 

Dari analisis data pre-test, maka dapat disimpulkan hasil pretest pada penelitian 

ini untuk kelas eksperimen memiliki nilai terendah yaitu 37 dan nilai tertinggi yaitu 77 

dengan nilai rata-rata 59,45 Pada kelas kontrol nilai tertinggi yaitu 73 dan nilai terendah 

yaitu 26 dengan nilai rata-rata 53,1. 

 

b. Nilai Postest Siswa Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol  

  Setelah masing-masing kelas diberi perlakuan pada tanggal 9-10 februari 2023, 

maka didapatkan hasil tes siswa (postest) yaitu: 

 

Tabel 3.Daftar Nilai Postest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

No Post-test kelas 

Eksperimen 

Post-test kelas 

Kontrol 

1 86 52 

2 76 52 

3 81 67 

4 93 73 

5 86 73 

6 66 80 

7 79 70 

8 63 55 

9 100 59 

10 69 59 

11 81 35 

12 100 42 
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13 78 80 

14 67 86 

15 86 67 

16 86 42 

17 100 73 

18 71 73 

19 100 62 

20 76 50 

 

Hasi test pada siswa kelas VII MTs Al-Futuhiyyah Wonosobo, pada tanggal 9-

10 Maret 2023. Dari hasil analisis data post-test, maka dapat disimpulkan hasil post-

test pada penelitian ini untuk kelas eksperimen memiliki nilai terendah yaitu 63 dan 

nilai tertinggi yaitu 100 dengan nilai rata-rata 82,2. Pada kelas kontrol nilai tertinggi 

yaitu 86  dan nilai terendah yaitu 35 dengan nilai rata-rata 62,5. Data lengkap tentang 

post-test dapat dilihat pada table sebagai berikut: 

  

Tabel 4.Analisis Data Post-Test 

Kelompok Jumlah 

data 

Jumlah 

nilai 

Rata-

rata 

Nilai 

tertinggi 

Nilai 

terendah 

Tingkat 

ketuntasan 

Eksperimen 20 1644 82,2 100 63 16 (80%) 

Kontrol 20 1250 62,5 86 35 8 (40%) 

 

Pembahasan 

Uji gain digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar nahwu dasar siswa 

kelas VII MTs Al-Futuhiyyah. Rumus yang digunakan sebagai berikut (Goldfarb et al., 2022): 

< g > = 
<𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡>−<𝑆𝑝𝑟𝑒>

100−<𝑆𝑝𝑟𝑒
 

g  : gain 

Spost : Rata-rata post-test 

Spre : Rata-rata pre-test 

Dengan kriteria : 

g > 0,7 : Tinggi 

0,3 < g < 0,7 : Sedang 

 g < 0,3 : Rendah 

- Kelas Kontrol 

< g > = 
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡−𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑥−𝑆𝑝𝑟𝑒
 

     = 
62.50−53.10

100−53.10
 

     =   
9.40

46.90
 

     =  0.20 

Kriteria: N-gain termasuk kategori rendah 
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- Kelas Eksperimen 

< g > = 
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡−𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑥−𝑆𝑝𝑟𝑒
 

     = 
82.20−59.45

100−59.45
 

     =   
22.75

40.55
 

     =  0.561 

Kriteria N-gain termasuk kategori sedang 

 

Tabel 5.Hasil Analisis Uji Gain 

Uji Gain Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

G 0,56 

(sedang) 

0,20 

(kurang) 

 

Hasil uji gain kelas eksperimen diperoleh sebesar 0.56 Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa peningkatan pemahaman nahwu dasar siswa kelas eksperimen sedang  Karena hasil uji 

gain 0,3<0,56<0,7. Hasil uji gain kelas kontrol diperoleh sebesar 0,20 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan pemahaman nahwu dasar siswa kelas control rendah karena 

hasil uji gain 0,2<0,3<0,7. Uji t dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui perbedaan 

hasil belajar nahwu siswa kelas VII MTs Al-Futuhiyyah dengan menggunakan metode Tamyiz. 

Untuk uji t dapat digunakan rumus sebagai berikut (Treepongkaruna et al., 2022): 

t = 
𝑥1−𝑥2

√
𝑠1

𝑛1
+√

𝑠2

𝑛2

  

kriteria uji : 

Ho : tidak ada perbedaan pemahaman nahwu dasar antara 

Ha : ada peningkatan perbedaan pemahaman nahwu dasar 

 

Tabel 6. Hasil Analisis Uji t 

Uji hipotesis Taraf kesalahan Thitung Ttabel 

Uji t 1% 4,77 2,71156 

Uji t 5% 4,77 2,02439 

 

Berdasarkan perhitungan analisis data hasil belajar dengan menggunakan uji t, maka 

diperoleh hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 4,77 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,0244 untuk 𝛼 = 5% dan 2,7116 untuk 𝛼 = 1% 

dengan dk n-2 =38, karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑎 diterima bahwa dengan adanya perbedaan 

peningkatan pemahaman nahwu dasar menggunakan metode Tamyiz pada siswa kelas VII MTs 

Al-Futuhiyyah. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan, hasil penelitian menunjukkan: bahwa 

penerapan model pembelajaran metode Tamyiz terbukti efektif dapat meningkatkan 

pemahaman nahwu dasar siswa kelas VII MTs Al-Futuhiyyah Wonosobo. Hal tersebut dapat 

dilihat dari  adanya peningkatan pemahaman nahwu dasar siswa kelas VII eksperimen dengan 

melihat hasil uji-Gain 0,56 (kategori sedang). Efektifitas dikuatkan dengan adanya perbedaan 

pemahaman nahwu dasar diantara kelas yang mengaplikasikan model pembelajaran metode 

Tamyiz dengan yang tidak mengapikasikannya, dengan perhitungan analisis: 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 4,77. 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 taraf signifikansi 5%, dan dk = (20+20)-2 = 38 didapatkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,0244, dan pada taraf 

signifikansi 1% didapatkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 4,77. Hasil tersebut memperlihatkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

Sehingga H0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterimaHasil penelitian menunjukkan: bahwa penerapan model 

pembelajaran metode Tamyiz terbukti efektif dapat meningkatkan pemahaman nahwu dasar 

siswa kelas VII MTs Al-Futuhiyyah Wonosobo. Hal tersebut dapat dilihat dari  adanya 

peningkatan pemahaman nahwu dasar siswa kelas VII eksperimen dengan melihat hasil uji-

Gain 0,56 (kategori sedang). Efektifitas dikuatkan dengan adanya perbedaan pemahaman 

nahwu dasar diantara kelas yang mengaplikasikan model pembelajaran metode Tamyiz dengan 

yang tidak mengapikasikannya, dengan perhitungan analisis: 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 4,77. 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 taraf 

signifikansi 5%, dan dk = (20+20)-2 = 38 didapatkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,0244, dan pada taraf signifikansi 

1% didapatkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 4,77. Hasil tersebut memperlihatkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Sehingga H0 

ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

SARAN 

Berdasarkan hasil temuan, penelitian ini menyaran metode tamyiz dapat dipergunakan 

demi meningkatan hasil belajar, dan menciptakan suasana yang menyenangkan serta 

menghindarkan pembelajaran yang monoton.  
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